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                                                                   BAB II

                                                      TINJAUAN PUSTAKA

2.1
Akuntansi Biaya

Setiap perusahaan baik itu yang bertujuan mencari laba maupun yang tidak bertujuan mencari laba, merupakan suatu system yang mengolah masukan berupa sumber ekonomis untuk menghasilkan keluaran. Dimana hasil keluaran proses tersebut harus berupa sumber ekonomis yang memiliki nilai ekonomis yang lebih tinggi dari nilai masukkannya. Nilai ekonomis yang diharapkan ini dapat berupa laba atau sisa hasil usaha, yang bermanfaat untuk mempertahankan kelangsungan hidup perusahaan.

Untuk melakukan perencanaan dan pengendalian terhadap sumber ekonomis baik yang telah dikeluarkan maupun sumber ekonomis yang akan dihasilkan, pihak manajemen memerlukan informasi mengenai biaya yang benar dan tepat. Untuk menghasilkan informasi mengenai biaya yang benar dan tepat diperlukan suatu alat bantu yaitu akuntansi biaya. Tanpa infomasi mengenai biaya yang benar yang tepat, maka pihak menejemen tidak dapat melakukan pengendalian akan sumber-sumber ekonomis yang terjadi pada perusahaan yang dikelolahnya. Hal ini bila dibiarkan begitu saja maka akan mengancam kelangsungan hidup perusahaan. 

2.1.1 Pengertian dan Tujuan Akutansi Biaya 

Akuntansi yang kegiatan utamanya ditunjukan untuk menyediakan informasi biaya bagi manajemen disebut akuntansi biaya. Akuntansi biaya merupakan alat bagi manajemen dalam merencanakan, mengorganisir, mengawasi perusahaan agar tercapai yang diinginkan secara efektif dan efisien.

Menurut Matz dan usry dalam buku “cost accounting, planning and control”, yang dialih bahasakan oleh Sirait-Wibowo memberikan penjelasan mengenai cost accounting sebagai berikut :

“Akuntansi biaya melengkapi manajemen dengan seperangkat akuntansi untuk kegiatan perencanaan dan pengendalian, perbaikan mutu dan efisiensi, serta membuat baik keputusan rutin maupun keputusan stategik”.

                                                                                                                    (2001:10)

Termasuk dalam kegiatan perencanaan, akuntansi biaya akan membantu manajemen membuat anggaran biaya masa depan atau menetapkan biaya bahan, upah dan gaji dimuka, dan biaya pabrikan lainnya serta pemasaran produksinya. Biaya-biaya ini dapat membantu dalam mentapkan harga dan memperlihatkan besar laba yang akan diterima dengan juga memperhitungkan persaingan dan keadaan ekonomi. Informasi biaya juga dibuat untuk membantu manajemen dalam masalah pembelanjaan dan pengambilan keputusan-keputusan yang mengangkut pembiayaan aktiva.

Pada tingkat pengawasan, akuntansi biaya membandingkan hasil yang dicapai dengan standar dan anggaran yang dibuat sebelumnya. Untuk bisa berhasil, pengawasan biaya sangat bergantung pada perencanaan biaya yang tepat bagi setiap kegiatan, fungsi dan keadaan, melalui medium akuntansi biaya, manajemen mendapat informasi mengenai aktifitas operasional yang gagal dan memberikan sumbangannya bagi keseluruhan laba atau kurang efisien dalam pekerjaannya. 

Adapun R.A Supriyono dalam bukunya “Akuntansi Biaya”, pengumpulan biaya dan penentuan harga pokok memberikan definisi akuntansi biaya sebagai berikut:
“Akuntansi biaya adalah salah satu cabang akuntansi yang merupakan alat manajemen dalam memonitor dan merekam transaksi biaya secara sistematis, serta menyajikan informasi biaya dalam bentuk laporan biaya”.

                                                                                                                  ( 2002:12 ) 

Pendapat ini lebih perjelas oleh Mulyadi dalam bukunya “Akuntansi Biaya”, pengertian akuntansi biaya sebagai berikut : 


“Akuntansi adalah merupakan proses pencatatan penggolongan, peringkasan dan penyajian biaya-biaya pembuatan dan penjualan produk atau jasa, dengan cara tertentu, serta penafsiran terhadap hasilnya”. 

                            (2003:5) 

Jadi dapat dikatakan bahwa akuntansi biaya merupakan bagian dari akuntansi, merupakan alat bagi manajemen untuk melekukan perencanaan dan pengawasan kegiatan-kegiatan yang relefan dengan biaya produksi.


Tujuan akuntansi biaya menurut Mulyadi dalam bukunya “Akuntansi Biaya” penentuan harga pokok dan pengendalian biaya sebagai berikut : 

“Tujuan akuntansi biaya adalah menyediakan informasi biaya untuk kepentinagan manajemen guna membantu mereka didalam mengelolah perusahaan atau bagiannya. Agar supaya akuntansi biaya dapat mencapai tujuannya tersebut biaya yang dikeluarkan oleh atau terjadi dialam perusahaan harus dicatat dan digolongkan sedemikian rupa hingga memungkinkan:

1. Penentuan harga pokok secara teliti 

2. Pengendalian biaya 

3. Analisi biaya-biaya”.

                                                                                                                            (2003:8) 

Menurut R.A Supriyono dalam bukunya “Akuntansi Biaya”, memperjelas mengenai tujuan atau manfaat akuntansi biaya, yaitu: 

“Tujuan atau manfaat akuntansi biaya adalah menyediakan salah satu informasi yang diperlukan manajemen  dalam mengelolah perusahaan, yaitu informasi yang bermanfaat untuk: 

1. perencanaan dan pengendalian 

2. Penentuan harga pokok produk atau jasa yang dihasilkan perusahaan dengan tepat dan teliti

3. Pengambilan keputusa oleh manajemen”.

                                                                                                                           (2002:14)

 
Lebih jauh diamdil pendapat Matz dan Usry dalam bukunya “Akutansi Biaya” perencanaan dan pengendalian biaya yang dialih bahasakan oleh Sirait-Wibowo menjelaskan tujuan akuntansi biaya adalah: 

1. “Menyusun dan melaksanakan rencana serta anggaran operasi dalam kondisi yang ekonomis dan bersaing 

2. Menetapkan metode kalkulasi biaya yang menjamin adanya pengendalian, pengukuran dan perbaikan mutu.

3. mengendalikan jumlah persediaan secara fasis, dan membuat biaya dari masing-masing barang dan jasa yang diproduksi untuk penentuan harga dan untuk mengevaluasi prestasi suatu produk, departemen atau difisi.

4. Menghitung biaya dan laba perusahaan untuk periode akuntansi akuntansi tahunan atau periode yang lebih singkat. 

5. Memili diantara dua atau lebih alternative jangka pendek atau jangka penjang yang bisa menaikan pendapatan atau menurunkan biaya”.                                                                                           (2001:13)

Dari pendapat-pendapat diatas, dapat disimpulkan bahwa pada dasarnya tujuan akuntansi biaya adalah untuk perencanaan, pengendalian keputusan. Perencanaan berarti menetapkan dan memelihara suatu rencana operasi yang terintegrasi dan sejalan dengan tujuan perusahaan dan prosedur-prosedur yang sesuai. Pengendalian berarti aktifitas mengarahkan pelaksanaan yang sesuai dengan rencana, dengan asumsi bahwa rencana tersebut telah benar. Sedangkan pengambilan keputasan berhubungan dengan input atau masukan pada pimpinan perusahaan guna pengambilan keputusan yang tepat.

2.1.2 Klasifikasi Biaya 

Objek dari kegitan akuntansi biaya adalah biaya, dimana biaya dicatat, diringkas,  digolongkan dan disajikan oleh akuntansi biaya. Sehingga biaya dapat digunakan sebagai landasan dalam menetapkan besarnya pengorbanan sumber ekonomis atau pengeluaran-pengeluaran dalam proses produksi yang dianggap ekonomis dan rasional. Oleh karena itu dibawah ini akan dikemukakan pendapat para ahli mengenai klasifikasi biaya. Dalam mengklasifikasikan biaya, menurut Mulyadi dalam bukunya “Akuntansi Biaya” menggolongkan biaya kedalam lima klasifikasi yaitu sebagai berikut:

1. “Penggolongan biaya menurut objek biaya 

2. Penggolongan biaya menurut fungsi pokok dalam perusahaan 

3. Penggolongan biaya menurut hubungan biaya dengan sesuatu yang dibiayai

4. Penggolongan biaya menurut perilakunya dalam hubungannya dengan perubahan volume kegiatan.     

5. Penggolongan biaya atas dasar jangka waktu manfaatnya”.

(2001: 45)

Dalam lima klasifikasi biaya diatas, didefinisikan sebagai berikut:

1.
Penggolongan biaya menurut objek biaya 

Nama objek pengeluaran merupakan dasar penggolongan biaya. Misalnya objek pengeluaran adalah bahan bakar, maka semua pengeluaran yang berhubungan dengannya disebut biaya bahan bakar.

2.
Penggolongan biaya menurut fungsi pokok dalam perusahaan 

Biaya dikelompokan menjadi tiga kelompok fungsi pokok dalam perusahaan yaitu: 

a. Biaya Produksi

Merupakan biaya-biaya yang terjadi untuk mengolah bahan baku produk jadi. Menurut objek pengeluarannya, secara garis besar biaya produksi dibagi menjadi biaya bahan baku, biaya tenaga kerja langsung dan biaya overhead pabik.

b. Biaya Pemasaran 

Merupakan biaya-biaya yang terjadi untuk melaksanakan kegiatan pemasaran produk. Contohnya biaya iklan, biaya promosi, gaji karyawan bagian pemasaran dan sebagainaya.

c. Biaya Administrasi dan Umum 

Merupakan biaya-biaya untuk mengkoordinasikan kegiatan produksi dan pemasaran produk.

3.
Penggolongan biaya menurut hubungan biaya dengan sesuatu yang dibiayai

Dapat dikelompokan menjadi dua golongan yaitu:

a. Biaya Langsung (Direct Cost) 

Biaya yang terjadi. Penyebab satu-satunya adalah karena adanya sesuatu yang dibiayai. Jika sesuatu yang dibiayai tersebut tidak ada, maka biaya langsung tidak akan terjadi.

b. Biaya Tidak Langsung (In Direct Cost)

Biaya yang terjadi hanya disebabkan oleh sesuatu yang dibiayai. Biaya ini dalam hubungan dengan produk disebut dengan istilah biaya produksi tidak langsung atau biaya overhead pabrik.

4. Penggolongan biaya menurut perilakunya dalam hubungannya dengan perubahan

      volume kegiatan.

      Dalam hubungannya dengan perubahan volume kegiatannya, biaya dapat

      digolongkan menjadi:

a. Biaya Variabel 

Merupakan biaya yang jumlah totalnya berubah sebanding dengan perubahan volume kegiatan. Contohnya biaya bahan baku dan biaya tenaga kerja.

b. Biaya Semi Variabel

Biaya Semi Variabel adalah biaya yang berubah tidak sebanding dengan perubahan volume kegiatan. Biaya ini mengandung unsur biaya tetap dan unsur biaya variabel

c. Biaya Semi Fixed

Merupakan biaya yang tetap untuk tingkat volume kegiatan tertentu dan berubah dengan jumlah yang konstan pada volume produksi tertentu.

d. Biaya Tetap

Merupakan biaya yang jumlah totalnya tetap dalam kisar volume kegiatan tertentu.

5.
Penggolongan biaya atas dasar jangka waktu manfaatnya 

a
Pengeluaran Modal (Capital Expenditurs)

Pengeluaran modal adalah biaya yang mempunyai manfaat lebih dari satu periode akuntansi (Biasanya periode akuntansi adalah satu tahun kalender). Pengeluaran modal ini pada saat terjadinya dibebankan sebagai harga pokok aktiva dan dibebankan dalam tahun-tahun yang dinikmati manfaatnya dengan cara didepresiasi atau diamortisasi.

b. Pengeluaran Pendapatan (Revenue Expenditurs)
Merupakan biaya yang hanya mempunyai manfaat dalam periode akuntansi terjadinya pengeluaran tersebut.

2.2 Metode Pembiayaan

2.2.1 Sistem Biaya


Sistem biaya merupakan satu sistem pengumpulan biaya dari suatu cost objective. Cost objective sendiri adalah suatu nama teknis untuk tujuan apa biaya-biaya dikumpulkan. Cost objective dapat berupa produk, proyek, bagian dari produk, perusahaan secara keseluruhan, aktivitas dan semua hal yang membutuhkan pengukuran sumberdaya yang terpakai. 


Matz dan Usry dalam bukunya “Cost Accouting, Planning and Control” yang dialih bahasakan oleh sirait-wibowo mendefinisikan cost objective sebagai berikut:

“Objek biaya atau tujuan biaya adalah beberapa unit, kegiatan atau fenomena dimana rencana dibuat untuk mengakumulasi dan mengukur biaya”.

                                                                                                                                (2001:26)  


Salah satu cost objective yang utama adalah produk costing atau penentuan biaya produk untuk tujuan penelitian persediaan dan penentuan laba. Karenanya sistem harus menelusur biaya-biaya yang timbul tersebut ke departemen-departemen dan produk-produk.


Matz and Usry dalam bukunya “Cost Accounting, Planning and Control” yang dialih bahasakan oleh Sirait-Wibowo mengemukakan bahwa:

“Ada dua macam sistem biaya, yaitu:

1.
Sistem Biaya Nyata (Actual Cost) atau Biaya Historis (Historical Cost) 

Pada sistem ini biaya dikumpulkan pada saat terjadinya, namun penyajian hasil-hasilnya ditangguhkan sampai selesai operasi produksinya atau selesai diberikan jasanya. Barang produksi atau prosesnya dibebankan dengan jumlah dan biaya bahan-bahan serta upah yang terpakai, biaya overhead pabrik dibebankan atas dasar tarif yang sudah ditentukan.

2. Sistem Biaya Standar

Dalam sistem ini biaya satuan sudah ditentukan sebelum produksi dimulai. Barang-barang kegiatan produksi dan proses dikalkulasikan biayanya dengan berpegang pada standar mengenai kualitas dan jumlah uang. Perkiraan-perkiraan diberi pola agar dapat dihimpun biaya nyatanya atau sebenarnya. Selisih antara biaya sebenarnya dan biaya standar dikumpulkan dalam perkiraan sendiri. Selisih ini kemudian dianalisis dan pihak manajemen dapat mengendalikan aliran yang merugikan dan penyimpangan dari standar yang telah ditentukan”.

                                                                                                                    (2001:28)
2.2.2
Prosedur Akumulasi Biaya 

            Metode akumulasi biaya adalah pengumpulan biaya produksi untuk menentukan jumlah harga pokok yang diproduksi perusahaan.


Matz dan Usry dalam bukunya “Cost Accounting, Planning and Control” yang dialih bahasakan oleh Sirait-Wibowo mengemukakan bahwa:

“Pada dasarnya sifat pengolahan produksi dapat dibedakan dalam dua penggolongan, yaitu:

1. Penggolongan produk berdasarkan atas pesanan, dan proses pengumpulan biaya produksinya dengan menggunakan metode harga pokok pesanan.

2. Penggolongan produk berdasarkan pada produksi masa, dan proses pengumpulan biaya produksinya dengan menggunakan metode harga pokok proses”.

                                                                                                                                (2001:30)

Metode Harga Pokok Pesanan


Metode harga pokok pesanan adalah cara penentuan harga pokok produk, dimana biaya-biaya produksi dikumpulkan untuk sejumlah produk tertentu atau suatu jasa yang dapat dipisahkan identitasnya dan persediaan ditentukan harga pokok secara individual.


Perusahaan yang menggunakan metode harga pokok pesanan memiliki karakteristik. Menurut R. A Supriyono dalam bukunya “Akuntansi Biaya” adalah:

1. “Tujuan produksi perusahaan untuk melayani pesanan pembeli yang         bentuknya tergantung pada spesifikasi pesanan, sehingga sifat produksi terputus-putus dan setiap pesanan dapat dipisahkan identitasnya secara jelas.

2. Biaya produksi dikumpulkan untuk setiap pesanan dengan relatif teliti dan adil, metode harga pokok pesanan hanya dapat menggunakan:

a. Sistem harga pesanan historis untuk biaya bahan baku dan biaya tenaga kerja langsung, untuk ketelitian dan keadilan pembebanan biaya overhead pabrik harus digunakan tarif biaya yang ditentukan dimuka (Predetermined Rates).

b. Dalam metode harga pokok pesanan dapat pula digunakan sistem harga pokok yang ditentukan dimuka untuk seluruh elemen biaya produksi.

3. Jumlah total harga pokok untuk pesanan tertentu dihitung pada saat pesanan yang bersangkutan selesai, dengan menjumlahkan semua biaya yang dibebankan kepada pesanan yang bersangkutan. Harga pokok satuan untuk pesanan tertentu dihitung denga membagi jumlah total harga pokok pesanan yang bersangkutan dengan jumlah satuan produk pesanan yang bersangkutan.

4. Pesanan yang sudah selesai dimasukkan ke gudang produk selesai dan biasanya segera akan diserahkan (Dijual) kepada pesanan sesuai dengan tanggal pesanan harus diserahkan”.

                                                                                                                          (2002:16)

Sedangkan prosedur akumulasi biaya pesanan barang tetap memisahkan biaya dari berbagai pekerjaan atau kontrak sebelum masih berlangsung pembuatan atau konstruksinya, metode ini dapat diterapkan berkenaan dengan pekerjaan job order dipabrik, dibengkel, dan dibengkel reparasi, maupun berkenaan dengan pekerjaan yang dilaksanakan pemborong bangunan, oleh Ir. konstruksi, oleh Ir. pembangunan kapal dan tukang cetak. Satuan biaya jobnya, pesanan ataupun kontraknya dan catatan-catatan yang bersangkutan akan menunjukkan biaya masing-masing. Metode ini didasarkan kepada asumsi bahwa terdapat kemungkinan untuk secara fisik mengenai “job” yang dihasilkan lalu membebankan biaya untuk masing-masing job itu.

Metode Harga Pokok Proses


Metode harga pokok proses adalah cara penentuan harga pokok produk yang membebankan biaya produksi selama periode tersebut. Adapun perusahaan yang menggunakan harga pokok proses menurut R. A Supriyono dalam bukunya “Akuntansi Biaya” adalah:

1. “Biaya dikumpulkan untuk setiap satuan waktu tertentu, misalnya bulan, tahun, triwulan, dan sebagainya.

2. Produk yang dihasilkan bersifat homogen dan bentuknya standar, tidak tergantung spesifikasi yang diminta oleh pembeli.

3. Kegiatan produksi didasarkan pada budget produksi atau skedul produksi untuk satuan waktu tertentu.

4. Tujuan produksi untuk mengisi persediaan yang selanjutnya dijual.

5. Kegiatan produksi bersifat kontinu atau terus menerus.

6. Jumlah total biaya maupun biaya satuan, biaya dihitung setiap akhir periode, misalnya akhir bulan, akhir tahun”.

                                                                                                                          (2002:18)

Sedangkan prosedur akumulasi biaya proses barang menghitung biaya produksi rata-rata persatuan dengan cara membagi keseluruhan biaya dengan jumlah unit barang yang dihasilkan dalam pabrik pada kurun masa tertentu. Metode ini diterapkan bilamana masing-masing unit tidak dapat dibedakan satu atau beberapa proses produksinya, mungkin terdapat keadaan sebagai berikut:

a. Barang hasil proses yang satu menjadi bahan untuk proses selanjutnya.

b. Beragam barang ataupun macam-macam hasil sampingan dihasilkan oleh proses yang sama. 

Metode harga pokok proses sesuai untuk diterapkan pada berbagai industri seperti pabrik tepung terigu, pabrik bir, pabrik pupuk, industri kimia, pabrik textil, dan lain-lain. Mengingat hasil produksinya, maka perlu diperhitungkan biaya unit untuk setiap proses. 

2.2.3 Harga Pokok Produksi

Setelah dibahas mengenai pengertian biaya dan akuntansi biaya, maka selanjutnya akan dijelaskan pengertian harga pokok produksi. Harga pokok produksi merupakan keseluruhan pengorbanan sumber-sumber ekonomis untuk menghasilkan produk atau melakukan pengolahan bahan baku menjadi produk jadi. Sehingga dapat digunakan untuk menghitung harga pokok produk jdan harga pokok produk pada akhir periode yang masih dalam proses.

Menurut Mulyadi dalam bukunya “Akuntansi Biaya” sebagai berikut:

“Harga pokok adalah pengorbanan ekonomi yang diukur dalam satuan uang, yang telah terjadi untuk memperoleh aktiva atau secara tidak langsung memperoleh penghasilan”.

                                                                                                                                (2003:11)


Sedangkan Joel G Slegel dan Joe K Shim dalam “Kamus Istilah Akuntansi” mengartikan harga pokok produksi sebagai berikut:

“Harga pokok produksi merupakan sebuah unsur dalam menghasilkan laporan rugi laba terdiri atas biaya yang menghasilkan barang, bahan langsung, tenaga kerja langsung, dan overhead pabrik juga harus dipertimbangkan perubahan pada persediaan yang masih dalam proses”.

                                                                                                                              (2000:113)

Dari pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa harga pokok produksi merupakan sekumpulan biaya-biaya dikeluarkan baik itu langsung maupun  tidak langsung yang tidak dapat dihindarkan dalam memproduksi suatu produk sampai produk itu siap jual.

Pengumpulan harga pokok sangat ditentukan oleh cara produksi yang dilakukan perusahaan. Perusahaan yang memproduksi berdasarkan pesanan, mengumpulkan harga pokok dengan menggunakan metode harga pokok pesanan (job order cost method). Sedangkan perusahaan yang berproduksi massa mengumpulkannya dengan menggunakan metode harga pokok proses (process cost method).
Untuk melakukan perhitungan atas unsur-unsur biaya kedalam harga pokok produksi, dapat menggunakan metode-metode perhitungan harga pokok produksi. Menurut Mulyadi dalam bukunya “Akuntansi Biaya” mengemukakan bahwa metode-metode perhitungan harga pokok produksi yaitu:

1. “Metode Full Costing

2. Metode Variabel Costing”.


(2002: 37)
Metode-metode perhitungan harga pokok produksi tersebut didefinisikan sebagai berikut:

1) Metode Full Costing

Merupakan metode penentuan harga pokok produksi yang memperhitungkan semua unsur biaya produksi kedalam harga pokok produsen, yang terdiri dari biaya bahan baku, biaya tenaga kerja langsung, dan biaya overhead pabrik (Baik yang berprilaku variabel maupun tetap).

Harga pokok produk yang dihitung dengan pendekatan ini terdiri dari unsur-unsur harga pokok produksi ditambah biaya non produksi (Biaya pemasaran dan biaya administrasi umum).

2) Metode Variabel Costing

Merupakan metode penentuan harga pokok produksi yang memperhitungkan biaya produksi berprilaku variabel kedalam harga pokok produksi terdiri dari biaya bahan baku, tenaga kerja langsung,dan biaya overhead pabrik variabel dengan biaya non produksi variabel (Biaya pemasaran variabel dan biaya administrasi dan umum variabel ) dan biaya tetap (Biaya overhead pabrik tetap, biaya pemasaran,biaya administrasi dan umum tetap). 

Harga pokok produksi yang dihitung dengan pendekatan variabel costing terdiri dari unsur-unsur harga pkok produksi variabel ditambah dengan biaya non produksi variabel dan biaya tetap.

2.3  
Prosedur Akumulasi Biaya Produksi

2.3.1
Akumulasi Biaya Bahan

Matz dan Usry dalam bukunya “Akuntansi Biaya, “Planning and Control” yang dialih bahasakan oleh Sirait-Wibowo menguraikan bahwa:

“Prosedur pengumpulan biaya bahan baku meliputi dua tahap:

1. Pembelian bahan

2. Pengeluaran bahan dari gudang untuk digunakan dalampabrik”.

                                                                                                                                (2001:55)

Pencatatan Pembelian Bahan Baku


Apabila perusahaan melakukan pembelian bahan baku, terlebih dahulu dilakukan pembuatan pesanan pembelian (Purcases Order) oleh bagian pembelian dan mengirimkannya kepada suplier apabila bahan baku yang dipesan datang, oleh seksi gudang dibuat laporan penerimaan barang setelah diperiksa kecocokan jumlah dan kuantitas barang tersebut. Kemudian bagian akuntansi membuat perkiraan-perkiraan dengan mendebet perkiraan bahan baku dan mengkredit perkiraan hutang dagang. 

Seperti di kemukakan oleh Matz dan Usry dalam bukunya “Akuntansi Biaya”, Planning and Control” yang dialih bahasakan oleh Sirait-Wibowo sebagai berikut:

Dr   Bahan                                     Rp xxxx



Cr   Hutang Dagang                                  Rp xxxx    

                                                                                                  (2001:57)

Pencatatan Penyerahan Bahan Baku


Pada awal perkiraan suatu produksi,an baku yang di serahkan pada bagian produksi atas dasar surat permintaan bahan yang di buat oleh divisi produksi yang di sesuaikan dengan pengadaan produksi,selanjutnya tembusannya diserahkan ke bagian gudang. Surat permintaan bahan tersebut diberi nomor dan dijelaskan jenis dan jumlah bahan yang dibutuhkan.jumlah harga satuan dan harga seluruhnya kemudian dicatat pada saat permintaan bahan itu posting pada kartu persediaan bahan yang bersangkutan.

Menurut Matz dan Usry dalam bukunya “Akuntansi Biaya”, “planning and control” yang dialih bahasakan oleh Sirait-Wibowo mengemukakan pencatatan permintaan bahan baku sebagai berikut:


Dr    Barang dalam proses
          Rp xxxxx


           Cr    Bahan                                               Rp xxxx

                                                                                                                                (2001:58)


Dengan cara ini data mengenai jumlah dan harga bahan baku yang dipakai untuk setiap produksi dapat dikumpulkan. Bon permintaan bahan baku juga dipakai untuk memperoleh bahan penolong yang dibebankan keperkiraan bahan baku. Bila bahan penolong dipergunakan, maka pembebanannya dilakukan pada rekening overhead pabrik dan dicatat pada kartu analisis biaya departemen yang menggunakan bahan persedian tersebut.

2.3.2 Akumulasi Biaya Tenaga Kerja

Matz dan Usry dalam bukunya “Akuntansi Biaya”, “planning and control” dialih bahasakan oleh Sirait-Wibowo menguraikan bahwa:

“Prosedur akuntansi untuk tenaga kerja dapat dibagi kedalam dua fase yang berbeda:

a) Pengumpulan data pembayaran gaji, perhitungan laba, kalkulasi pajak penghasilan dan pembayaran upah.

b) Distribusi dan alokasi biaya tenaga kerja kepekerjaan,departemen dan   

      kelompok biaya lainnya”.

                                                                                                        (2001:60)


Apabila karyawan dibayar atas dasar lamanya waktu kerja dari suatu produksi, maka untuk menentukan besarnya upah diperlukan dokumen daftar hadir (time clock card) yang menunjukkan jumlah jam kerja karyawan setiap hari dalam jangka waktu tertentu sesuai dengan jangka waktu pembayaran upah. Untuk mengetahui penggunaan waktu kerja karyawan dipabrik dalam mengerjakan sesuatu, maka digunakan kartu jam kerja karyawan (job time ticket atau labour time ticket). 


Penggunaan jam hadir-pulang (time-clock) untuk mencatat waktu kerja karywan diungkapkan Matz dan Usry dalam bukunya “Akuntansi Biaya”, “Planning and Control” yang dialih bahasakan oleh Sirait-Wibowo sebagai berikut:

“Dalam kebanyakan pabrik, para pekerja memiliki kartu hadir-pulang (Clock-Card). Clock-Card ini dimasukkan kedalam pencatat jam hadir pulang (Time Clock) yang mencatat jam masing-masing pekerja pada saat masuk dan keluar pabrik”. 

(2001:64)


Menurut Matz dan Usry dalam bukunya “Akuntansi Biaya”, Planning and Control yang dialih bahasakan oleh Sirait-Wibowo mengemukakan jurnal untuk pencatatan gaji dan upah sebagai berikut:

              Dr   Upah tenaga kerja langsung                         Rp xxxx

                      Upah tenaga kerja tidak langsung               Rp xxxx

                                Cr   Hutang Gaji                                                   Rp xxxx

                                                                                                                                (2001:66) 

2.3.3 Akumulasi Biaya Produksi Tidak Langsung

Menurut Mulyadi dalam bukunya “Akuntansi Biaya” mengelompokkan biaya produksi termasuk biaya overhead pabrik menjadi beberapa golongan sebagai berikut:

1. “Biaya bahan penolong

2. Biaya reparasi dan pemeliharaan yang berupa pemakaian persediaan sparepart dan persediaan suplier pabrik.

3. Biaya tenaga kerja tidak langsung.

4. Beban biaya yang timbul akibat berlalunya waktu, seperti terpakainya persekot asuransi.

5. Biaya-biaya overhead langsung yang secara langsung memerlukan pengeluaran uang tunai”.

                                                                                                                    (2003:15)

Untuk keperluan analisa selisih antara biaya overhead sesungguhnya dan biaya yang dibebankan kepada produk atas dasar tarif, tarif biaya overhead pabrik dibagi menjadi dua macam yaitu tarif biaya overhead tetap dan tarif biaya overhead variabel. 

Dalam akuntansi biaya terdapat dua pendapat mengenai penerapan biaya overhead tetap. Pendapat pertama unsur biaya overhead tetap dalam penentuan harga pokok produksi akan memasukkan semua biaya produksi sehingga metode ini disebut Full Costing Method (Absorption Costing atau Conventional Method). Pendapat kedua mengatakan bahwa harga pokok produksi hanya terdiri dari biaya-biaya produksi variabel saja. Adapun biaya produksi yang mempunyai sifat tetap diperlukan sebagai periode expenses, selanjutnya dikenal sebagai Direct Costing atau Variabel Costing. 

Menurut matz dan Usry dalam bukunya “Akuntansi Biaya”, “Planning and Control” yang dialih bahasakan oleh Sirait-Wibowo mengemukakan pembebanan biaya overhead dicatat sebagai berikut:

Dr   Barang dalam proses                                  Rp xxxx

         Cr   Overhead pabrik yang dibebankan                       Rp xxxx

                                                                                                                    (2001:64)

2.3.4 Perlakuan Akuntansi Harga Pokok Produksi dan Harga Jual Produk

Jika suatu produk atau jasa telah selesai diproduksi maka biaya-biaya produksi yang telah dikumpulkan dalam kartu biaya kemudian dikumpulkan kedalam jumlah harga pokok.

Menurut Matz dan Usry dalam bukunya “Akuntansi Biaya”, “Planning and Control” yang dialih bahasakan oleh Sirait-Wibowo mengemukakan ayat jurnal untuk mencatat semua pekerjaan yang telah selesai sebagai berikut:

Dr   Barang jadi                                      Rp xxxx

        Cr   Barang dalam proses bahan                                 Rp xxxx

         Cr   Barang dalam proses tenaga kerja                     Rp xxxx

         Cr   Barang dalam proses overhead                           Rp xxxx

                                                                                                                    (2001:66)

Bilamana barang jadi dijual kepada konsumen atau pelanggan akan dibuatkan faktur penjualan seperti yang dikemukakan oleh Matz dan Usry dalam bukunya “Akuntansi Biaya”, “Planning and Control” sebagai berikut:


Dr   Piutang dagang                                        Rp xxxx

                           Cr   Penjualan                                                          Rp xxxx

             Dr   Harga pokok penjualan                         Rp xxxx

                           Cr.   Persediaan produk jadi                                  Rp xxxx

                                                                                                                                (2001:66)

2.4
Akuntansi Harga Jual Produk


Menurut R.A Supriyono dalam bukunya “Akuntansi Manajemen” mengemukakan pengertian dari harga jual sebagai berikut:

“Harga jual adalah jumlah moneter yang dibebankan oleh suatu unit usaha kepada pembeli atau pelanggan atas barang atau jasa yang dijual atau diserahkan”.

                                                                                                                              (2002:322)


Berdasarkan penjelasan diatas, maka harga jual adalah satuan moneter atau uang yang dibebankan kpada pembeli berupa barang atau jasa yang dijual. Pada perusahaan, penetapan harga jual merupakan wewenang pihak pimpinan perusahaan, sedangkan pada perusahaan besar penetapan harga jual merupakan tugas bagian tersendiri dan pihak pimpinan perusahaan menyetujui harga yang ditetapkan bagian tersebut. Dan menetapkan strategi harga jual, pimpinan perusahaan terlebih dahulu mengetahui sasaran yang akan dicapainya sebelum menetapkan harga jual produknya, karena harga jual yang ditetapkan sangat berpengaruh pada pendapatan perusahaan.  

Faktor yang Mempengaruhi Harga Jual 


Dalam menetapkan harga jual pihak perusahaan harus mempertimbangkan faktor-faktor yang terdapat dalam perusahaan itu sendiri, maupun faktor-faktor diluar perusahaan yang mempengaruhi tingkat harga.

Menuru Basu Swasta dan Ibnu Sukoco dalam bukunya “Pengantar Bisnis” menyatakan:

1. “Keadaan Perekonomian 

      2.
Permintaan dan Penawaran  

      3.
Eelastisitas Permintaan 

      4.
Persaingan 

      5.
Biaya             

      6.
Tujuan perusahaan

      7.
Pengawasan pemerintah 

                                                                                                                    (2000:15)

Faktor-faktor tersebut didefinisikan sebagai berikut: 

     1. 
Keadaan Perekonomian 

Keadaan perekonomian sangat mempengaruhi tingkat harga yang berlaku. Pada perekonomian yang tidak stabil maka akan menyebabkan harga berfluktuasi secara cepat, karena biasanya dalam perekonomian yang sudah pasti masyarakat lebih cenderung membelanjakan uangnya untuk memberi barang yang tahan lama. Dalam keadaan resesi aktivitas perekonomian mengalami kelesuan dan daya beli masyarakat rendah sehingga mempengaruhi tingkat harga. 

      2.
Permintaan dan Penawaran  

Tnggi rendahnya tingkat harga yang terjadi di pasar akan ditentukan oleh permintaan dan penawaran. Mengenai permintaan itu sendiri adalah jumalah barang yang dibeli oleh konsumen pada tingkat harga tertentu. Pada tingkat harga yang lebih rendah mengakibatkan jumlah barang yang diminta lebih besar. Penawaran yaitu jumlah yang ditawarkan oleh penjualpada suatu tingkat harga tertentu.

      3.
Eelastisitas Permintaan 

faktor lain yang mempengaruhi tingkat harga adalah sifat permintaan, sifat permintaan pasar sebenarnya tidak hanya mempengaruhi penentuan harga saja tetapi juga mempengaruhi volume barang yang dijual. Apabila permintaan pasar sudah lesu maka akan mempengaruhi volume penjualan barang yaitu akan mengalami penurunan volume barang yang dipasarkan. 

Sifat permintaanpasar dapat dibagi menjadi :

a. In Elastis

Jika permintaan itu bersifat in elastis maka perubahan harga akan mengakibatkan perubahan yang lebih kecil pada volume penjualannya.

b. Elastis 

Apabila permintaan itu bersifat elastis, maka perubahan harga akan menyebabkan terjadinya perubahan volume penjualan dan perbandingan lebih besar.

c. Unitary Elastisitas

Apabila permintaan itu bersifat unitary elastisitas, maka perubahan harga akan menyebabkan perubahan jumlah yang dijual dalam proprsi yang sama.

     4.   Persaingan 

Harga jual beberapa macam barang seringkali dipengaruhi oleh keadaan persaingan yang ada, baik persaingan langsung barang yang sejenis maupun persaingan tidak langsung untuk barang-barang pengganti (substitusi). Kebijakan perusahaan tergantung pada struktur pasar dimana perusahaan itu berada, dan kenyataannya persaingan sempurna maupun monopoli murni pada industri tidak ada. Dalam pasar yang terbanyak adalah persaingan tidak sempurna dan pasar oligipoli yaitu pasar yang terjadi dari dua perusahaan saja.

       5.  Biaya 

            Biaya merupakan dasar perhitungan dan penentuan atas penetapan harga

            barang.  

Apabila biaya dikeluarkan untuk memproduksi melebihi tingkat harga jual maka   perusahaan akan mengalami kerugian dan apabila tingkat harga jual melebihi semua biaya maka perusahaan akan memperoleh keuntungan.

        6. Tujuan perusahaan

Penetapan harga jual suatu barang tidak terlepas dari tujuan yang hendak dicapai perusahaan. Setiap perusahaan mempunyai tujuan yang berbeda dalam pelaksanaan aktivitas usahanya. Karena itu harga yang ditetapkan akan lebih tinggi dari saingannya dan sebaliknya bila tujuan perusahaan tersebut adalah untuk menguasai pasar maka harga jual yang ditetapkan akan rendah dari harga saingannya sehingga dapat merebut daerah pasaran pesaing.

       7.
Pengawasan pemerintah 

Pengawsan pemerintah adalah satu faktor yang penting peranannya dalam penetapan atau penentuan harga jual produk. Untuk pengawasan pemerintah dapat berupa penentuan harga jual maksimal dan minimal diskriminasi harga monopoli. Campur tangan pemerintah dalam penentuan harga jual suatu barang dimaksudkan sebagai usaha stabilisasi harga (Dengan menetapkan harga jual eceran tertinggi) terutama kebutuhan masyarakat umum sebab bila tidak ada pengawasan atau kontrol pemerintah maka harga barang bisa dipermainkan oleh perusahaan.

Dalam kondisi penawaran rendah yaitu dengan cara menaikkan harga jual setinggi mungkin berimplikasi negatif terhadap konsumen.                                                                                                                 

Dalam menetapkan harga jual perusahaan harus terlebih dahulu menghitung harga pokok produksi (Biaya produksi) kemudian ditambahkan dengan biaya pemasaran, biaya administrasi dan umum serta laba yang diharapkan oleh perusahaan. 

Menurut Mulyadi dalam bunkunya ”Akuntansi Biaya” mengemukakan mengenai hubungan harga pokok produksi dengan penetapan harga jual produk sebagai berikut:

“Harga pokok produksi sangat berhubungan erat, terkait dengan adanya biaya-biaya yang berhubungan langsung dengan proses penetapan harga jual produk”.

(2001: 352)


Menurut R. A Supriyono dalam bukunya “Akuntansi Manajemen” mengemukakan mengenai penentuan harga jual produk sebagai berikut:

“Prinsip dasar dan penentuan harga jual produk adalah bahwa harga jual harus cukup untuk menutup semua biaya yang menghasilkan laba dalam jangka panjang sehingga dapat memberikan return yang wajar bagi para pemegang saham serta mempertahankan dan mengembangkan perusahaan. Semua biaya yang haru ditutupi tersebut meliputi biaya produksi, pemasaran, administrasi dan umum, dan biaya keuangan bagi bersifat tetap maupun yang bersifat variabel”.

                                                                                                                              (2002:351)

Sedangkan menurut Mulyadi dalam bukunya “Akuntansi Biaya” mengemukakan bahwa:

“Pada prinsip harga jual harus dapat menutup semua biaya (biaya produksi dan biaya non produksi) ditambah dengan laba yang wajar”.                                                                                                                                                                             

                                                                                                                                (2003:18)

Menurut Mulyadi dalam bukunya ”Akuntansi Biaya” mengemukakan mengenai hubungan harga pokok produksi dengan penetapan harga jual produk sebagai berikut:

“Harga pokok produksi sangat berhubungan erat, terkait dengan adanya biaya-biaya yang berhubungan langsung dengan proses penetapan harga jual produk”.

(2001: 352)                                                                                                           

Berdasarkan pada uraian diatas dapat dikatakan bahwa penentuan harga jual merupakan salah satu fungsi penting dalam perusahaan, dengan menambah semua biaya (Biaya produksi, biaya non produksi, dan laba yang diharapkan oleh perusahaan) yang telah dikeluarkan oleh perusahaan selama proses produksi berlangsung sampai barang tersebut terjual. 
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